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Abstrak. Kulit berminyak menjadi permasalahan terkini bagi semua orang karena banyak-
nya kelenjar sebaceous dan keringat (banyak sebum) yang menyumbat pori-pori kulit
sehingga berpotensi menimbulkan jerawat. Kondisi tersebut harus segera diatasi dengan
menggunakan produk perawatan kulit seperti masker gel peel-off, khususnya sediaan yang
menggunakan aditif dari bahan alam terbarukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas fisik masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk nipis dan aktivitas antibakteri sediaan
terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak kulit jeruk nipis diformulasikan menjadi masker
gel peel-off dengan kandungan ekstrak dari konsentrasi 0-25%. Rendemen ekstrak jeruk
nipis sebesar 16,36% didapatkan melalui proses maserasi menggunakan etanol 70%
dengan perbandingan 1:10 (b/v) yang dilakukan selama 3 x 24 jam. Ekstrak kulit jeruk
nipis positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin berdasarkan
hasil analasis penapisan senyawa fitokimia. Masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk nipis
berwarna kuning hingga cokelat dengan tambahan pewangi bubblegum yang memiliki
tekstur semisolid dan homogen. Nilai pH formulasi sebesar 4.53, waktu kering selama
21,03 menit, viskositas 7000 cPs, daya sebar 6,03 cm, daya lekat 7,56 detik, dan tidak
menyebabkan iritasi pada kulit. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit jeruk nipis konsentrasi
100% mempunyai diameter zona hambat sebesar 14,04 + 0,64 mm termasuk kategori kuat.
Aktivitas antibakteri masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk nipis pada konsentrasi 25%
mempunyai diameter zona hambat terbesar yaitu 6,43 + 0,31 mm termasuk kategori
sedang. Produk masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk nipis yang dihasilkan dari penelitian
ini memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan memenuhi standar masker gel
peel-off kecuali pada nilai pH dengan konsentrasi ekstrak 20% dan 25% karena tidak dalam
kisaran pH kulit normal yaitu 3,5-6,5.

Abstract. Oily skin is a current issue for everyone because there are a lot of sebaceous and
sweat glands (a lot of sebum), which clogs the skin pores, potentially causing acne. It must
be addressed immediately by using skin care products such as peel-off gel masks,
especially those that use additives from renewable natural materials. This objective was
to determine the physical quality of the lime peel extract peel-off gel mask and the
antibacterial activity of the products against Staphylococcus aureus. Lime peel extract was
formulated into a peel-off gel mask with an extract content of 0-25% concentration. The
yield of lime extract of 16.36% was obtained through a maceration process using 70%
ethanol with a ratio of 1:10 (w/v), which was carried out for 3 x 24 hours. Lime peel
extract contains flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins, based on phytochemical
screening assays. Yellow to brown lime peel extract peel-off gel mask with additional
bubblegum aroma that has a semisolid and homogenous texture. The pH value of the
formulation is 4.53, dry time is 21.03 minutes, viscosity is 7000 cPs, spreadability is 6.03
cm, adhesion is 7.56 seconds, and it does not cause irritation to the skin. The antibacterial
activity of 100% lime peel extract has an inhibitory zone diameter of 14.04 £ 0.64 mm,
including the strong category. The antibacterial activity of the lime peel extract peel-off
gel mask at a concentration of 25% had the largest inhibition zone diameter, namely 6.43
+ 0.31 mm, which was in the moderate category. The lime peel extract peel-off gel mask
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Staphylococcus aureus;
Gel Peel-off Mask.

product produced has antibacterial activity against S. aureus and meets the peel-off gel
mask standards except for the pH value with an extract concentration of 20% and 25%

because it is not within the normal skin pH range, namely 3.5-6.5.

PENDAHULUAN

Industri kosmetik Indonesia memiliki tren yang
positif dengan meningkatnya permintaan pasar,
jumlah perusahaan, dan berbagai inovasi produk
yang telah dikembangkan. Hal ini terjadi karena
munculnya customer awareness dalam kesehatan
dan perawatan kulit. Salah satunya adalah produk
kosmetik sediaan masker gel peel-off yang memiliki
bentuk gel dan membentuk lapisan film transparan
serta bersifat fleksibel sehingga mudah untuk
dilepaskan [1]. Masker jenis ini memiliki
keunggulan dibandingkan jenis masker lainnya
karena dapat mengangkat kotoran dan lapisan kulit
mati pada wajah, lebih praktis untuk dibersihkan
(hanya melepaskan lapisan film), sejuk pada kulit,
tidak memberikan menyebabkan ketergantungan,
dan pengaplikasian yang mudah. Budiman et al. [2]
menyatakan bahwa masker ini dapat digunakan
untuk membersihkan, melembabkan kulit dan
mengecilkan pori-pori, serta melenturkan otot-otot
pada wajah. Formulasi masker gel peel-off dapat
menggunakan bahan baku alami yang lebih diminati
oleh masyarakat dan aman untuk diaplikasikan pada
kulit wajah. Jeruk nipis merupakan salah satu
alternatif bahan baku alami yang dapat digunakan
sebagai aditif dalam formulasi sediaan masker gel
peel-off.

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan
tanaman di Indonesia dengan persebaran tanam
yang luas dan sejenis dengan tanaman perdu. Jeruk
nipis banyak dimanfaatkan dalam bidang pangan
dan bidang kosmetik. Jeruk nipis dimanfaatkan
sebagai bahan pada produk kosmetik untuk
memperkecil  pori-pori, membersihkan, dan
menyegarkan kulit wajah [3]. Jeruk nipis juga
dimanfaatkan dalam industri obat farmasi yang
kaya akan kandungan senyawa flavonoid karena
memiliki sifat antibakteri. Berdasarkan data tahun
2021, total produksi jeruk nipis di kabupaten/kota di
Jawa Barat adalah 1,1 juta kg [4].

Kulit jeruk nipis sebagai produk samping dari
pemanfaatan buah atau pulp jeruk diketahui dapat
dimanfaatkan lebih lanjut karena adanya senyawa-
senyawa bioaktif yang terkandung. Pemanfaatannya
belum banyak diketahui oleh masyarakat, sehingga

studi terhadap kulit jeruk nipis masih terbatas.
Pemanfaatan kulit jeruk nipis sangat berpotensi di
bidang farmasi dan kosmetik. Kandungan flavonoid
berkhasiat sebagai agen antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pada kulit wajah.
Senyawa flavonoid merupakan zat metabolit
sekunder dari jeruk nipis yang memiliki konsentrasi
paling tinggi pada bagian kulit [5]. Kulit buah jeruk
nipis juga mengandung senyawa alkaloid, tanin,
steroid, dan saponin [6]. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Hindun et al [5] total flavonoid yang
terkandung dalam kulit jeruk nipis sebesar 0,67%
(b/b) dan memiliki nilai 1Cso sebesar 42,11 mg/mL.
Ekstrak kulit jeruk nipis juga terbukti menghambat
beberapa bakteri diantaranya Staphylococcus
aureus, Streptococcus mutans, Salmonella thyposa,
dan Staphylococcus epidermidis [3].

Bakteri S. aureus dapat menyebabkan terjadinya
infeksi berupa peradangan dan menimbulkan nanah
pada jerawat. Jerawat terjadi apabila melekat pada
area tumbuh atau folikel rambut tersumbat sehingga
bakteri mampu menggumpalkan fibrin di sekitar
lesi dan mengakibatkan terjadi pencairan jaringan
kerotik serta terjadinya abses [7]. Inovasi produk
kosmetik dengan aditif bahan alami lebih diminati
oleh banyak orang, khususnya dalam usaha
mengatasi dan menangani jerawat di wajah. Salah
satunya dengan menggunakan produk sediaan
topikal seperti masker gel peel-off. Penelitian ini
kemudian dilakukan untuk memformulasikan
masker gel peel-off dengan tambahan ekstrak kulit
jeruk nipis sebagai aditif dan mengevaluasi produk
yang dihasilkan berdasarkan sifat fisik dan sifat
biologis, khususnya aktivitas antibakteri terhadap S.
aureus.

METODE
Bahan Penelitian

Kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berasal
dari Banyuwangi yang didapatkan dari Pasar
Caringin Bandung, etanol 70%, PVA, HPMC,
propilenglikol, DMDM hydantoin, pewangi,
aquades, Mg, HCI, FeCl; biakan bakteri
Staphylococcus aureus, media Nutrient Agar (NA),
klindamisin, masker gel peel-off komersial.
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Persiapan Simplisia

Buah dipilih dengan karakteristik dan kualitas
yang baik (satu varietas yang sama, tidak busuk,
warna seragam, dan umur panen yang sama). Jeruk
nipis yang dipilih kemudian disortasi dan dicuci
bersih. Jeruk nipis yang sudah dibersihkan dikupas
kulitnya dan dikeringkan dengan menggunakan
oven selama 1 x 24 jam pada suhu 50 °C. Kulit jeruk
nipis yang sudah kering kemudian diserbuk
menggunakan grinder. Serbuk yang dihasilkan
kemudian diayak menggunakan ayakan mesh 60
dan dimasukkan ke dalam wadah tertutup.

Ekstraksi

Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi.
Serbuk simplisia kering kulit jeruk nipis direndam
dengan etanol 70% menggunakan perbandingan
1:10 (b/v) [8]. Maserasi dilakukan selama 3 x 24
jam dan terlindung dari cahaya dan diaduk sesekali
selama 5 menit setiap 24 jam sekali. Maserat
kemudian diuapkan dengan vacum rotary
evaporator dengan suhu x50 °C hingga diperoleh
ekstrak kental untuk ditentukan nilai rendemen dan
kadar sisa pelarutnya.

Penapisan Senyawa Fitokimia

Identifikasi senyawa alkaloid dilakukan dengan
memasukkan ekstrak kulit jeruk nipis sebanyak 0,5
gram ke dalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan
dengan 3 mL HCI dan diuji pada pereaksi Mayer,
Dragendroff, dan Wagner. Secara berurutan, terjadi
perubahan warna menjadi warna kuning dan disertai
endapan putih hingga putih kabut. Perubahan warna
lebih lanjut menjadi warna merah jingga dan mem-
bentuk endapan kekuningan hingga endapan kuning
kecoklatan yang menunjukkan positif mengandung
senyawa alkaloid [9].

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan
dengan memasukkan ekstrak kulit jeruk nipis
sebanyak 0,5 gram ke dalam tabung reaksi dan
dilarutkan dengan 5 mL etanol 70%. Serbuk Mg
sebanyak 0,1 gram dan 10 tetes HCI dimasukkan ke
dalam tabung yang sama, kemudian dikocok
perlahan-lahan. Munculnya warna kuning, merah,
atau jingga pada larutan ekstrak mengindikasikan
adanya kandungan flavonoid [10].

Identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan
memasukkan ekstrak kulit jeruk nipis sebanyak 0,5
gram dilarutkan dengan akuades sebanyak 10 mL di

dalam tabung reaksi dan diaduk. Larutan yang
sudah homogen ditambahkan FeClssebanyak 3 tetes
setelah dingin. Tanin dinyatakan positif apabila
pada reaksi terjadi perubahan menjadi warna hijau,
biru, atau hitam [10], [11].

Identifikasi senyawa saponin dilakukan dengan
memasukkan ekstrak kulit jeruk nipis sebanyak 0,5
gram dan ditambahkan 10 mL akuades di dalam
tabung reaksi, kemudian larutan didinginkan dan
dikocok selama 10 detik dan dibiarkan selama 10
menit. Terbentuknya buih dengan tinggi 1-10 cm
menandakan bahwa ekstrak diuji mengandung
saponin [12].

Formulasi Masker Gel Peel-off

Alat dan bahan yang digunakan dipersiapkan
lebih dulu. Bahan baku dalam pembuatan masker
ditimbang sesuai dengan formulasi masker pada
Tabel 1. Alat yang digunakan dicuci bersih dan
disterilkan untuk menghindari bahan terkena
kontaminan. PVA dilarutkan menggunakan aquades
dalam beaker glass di atas hot plate dengan suhu 80
°C sambil diaduk hingga homogen. HPMC
disuspensikan dengan menambahkan aquades,
kemudian PVA ditambahkan HPMC vyang telah
mengembang, propilenglikol, DMDM Hydantoin,
dan fragrance. Ekstrak kulit jeruk nipis
ditambahkan ke basis sedikit demi sedikit dan
digerus hingga homogen di atas mortar [13].

Tabel 1. Formula sediaan masker gel peel-off

Formula (dalam %)

Bahan FO FL F2 F3 F4_F5
Ekstrak kulit 5 19 15 20 25
jeruk nipis
PVA 10 10 10 10 10 10
HPMC 1 1 1 1 1 1

Propilenglikol 10 10 10 10 10 10

DMDM 06 06 06 06 06 06
Hydantoin

Fragrance gs Qgs gs gs  gs Qs

Akuades Ad. Ad. Ad. Ad. Ad. Ad
100 100 100 100 100 100

Evaluasi Karakteristik Fisik Masker
Pengujian  organoleptik dilakukan dengan
mengamati bentuk, aroma, dan warna sediaan
masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk nipis [14].
Pengujian homogenitas dilakukan dengan
sejumlah sediaan dioleskan pada kaca objek atau
bahan transparan yang mudah untuk diamati,
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kemudian dikatupkan dengan kaca objek lainnya.
Sediaan dinyatakan homogen dengan tidak adanya
partikel kasar atau gumpalan [15].

Pengujian dilakukan menggunakan pH meter
dan bertujuan untuk melihat tingkat keasaaman
sediaan. pH meter dikalibrasi dengan larutan buffer
pH 7 dan 4. pH sediaan harus disesuaikan dengan
pH kulit 4,5-6,5 karena apabila pH terlalu asam
maka sediaan akan mengiritasi kulit, sedangkan
apabila pH terlalu basa akan membuat kulit menjadi
kering [16].

Pengujian viskositas dilakukan dengan sebanyak
100 gram sediaan masker gel peel-off dan diukur
dengan Viscometer Brookfield menggunakan
spindle no.64 dengan rpm 12 [17]. Berdasarkan
SNI-16-4380-1996 standar mutu viskositas berada
dalam rentang 3.000-50.000 cPs.

Pengujian uji waktu kering sediaan dilakukan
dengan mengoleskan 0,5 gram masker gel pada kulit
lengan dengan luas 7 x 7 cm. Persyaratan untuk
waktu sediaan mengering, yaitu selama 15-30
menit [18].

Pengujian daya sebar dilakukan dengan 1 gram
sediaan diletakkan di atas kaca yang sebelumnya
sudah ditimbang lebih dulu, lalu ditambahkan beban
100 gram di atas kaca dan didiamkan selama 1
menit, kemudian diukur diameternya secara
konstan. Syarat daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm
[19], [20].

Pengujian daya lekat dilakukan dengan
mengambil 0,5 gram sediaan dan diletakkan di atas
gelas objek kemudian ditutup bengan gelas objek
lain dan ditekan dengan beban selama 1 menit. Hasil
ditarik beban dan dicatat waktunya menggunakan
stopwatch. Syarat daya lekat yang baik yaitu tidak
kurang dari 4 detik [21], [22].

Uji iritasi dengan mengambil sediaan masker gel
peel-off dan dioleskan pada kulit bagian dalam pada
lengan dengan diameter 2 cm selama 30 menit.
Reaksi iritasi yang diamati seperti panas pada kulit,
rasa gatal, dan perih. Pada pengujian iritasi pada
sediaan masker gel peel-off dibutuhkan 10 orang
panelis [23], [24].

Uji Aktivitas Antibakteri Masker Gel Peel-off

Pengujian aktivitas antibakteri mengacu pada
Ulfa et al. [25] tanpa adanya modifikasi terhadap
bakteri S. aureus.

Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan analisis sidik ragam atau
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan MRT
pada taraf kepercayaan 95% yang tersedia pada
IBM® SPSS Statistic 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Fisik dan Kimia Simplisia
Serbuk dan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis

Kadar air menjadi salah satu aspek yang perlu
dievaluasi dalam melakukan ekstraksi terhadap
suatu sumber bahan bioaktif. Bahan yang kering
dapat meningkatkan penyerapan senyawa bioaktif
ketika proses ekstraksi berlangsung. Syarat kadar
air untuk simplisia yaitu tidak lebih dari 10% [26].
Pada penelitian ini simplisia kulit jeruk nipis
memiliki rata-rata kadar air sebesar 4,33 £ 0,003%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar air
simplisia kulit jeruk nipis memenuhi standar kadar
air yang sudah ditetapkan.

Simplisia serbuk kemudian diekstraksi dengan
menerapkan metode maserasi atau ekstraksi dingin.
Ekstrak kental yang didapatkan mencapai 16,36%
dengan kadar sisa pelarut sebesar 0,94%. Kadar sisa
pelarut yang rendah telah memenuhi persyaratan
dari BPOM RI yang menyatakan bahwa suatu
ekstrak bahan alam harus memiliki kadar sisa
pelarut < 1%.

Ekstrak kulit jeruk nipis yang telah didapatkan
kemudian dievaluasi kandungan senyawa fitokimia-
nya secara kualitatif. Tabel 2 menunjukkan ekstrak
positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin, dan saponin. Adapun hasil penapisan
senyawa fitokimia ini dapat dilanjutkan dengan
melakukan kuantifikasi terhadap senyawa-senyawa
tersebut.

Tabel 2. Karakteristik fisik dan kimia simplisia serbuk
dan ekstrak kulit jeruk nipis
Aspek Hasil

RatuAyu et al. (2023)

Kadar air simplisia serbuk kulit jeruk nipis 4,33%
Rendemen ekstrak serbuk kulit jeruk nipis  16,36%
Kadar sisa pelarut ekstraksi 0,94%
Penapisan senyawa fitokimia
Alkaloid (H,SO4 dan Pereaksi Wagner) +
Flavonoid (MgCl dan HCI) +
Tanin (FeCls) +
Saponin (Aquades dan HCI) +
81
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Katarakteristik Masker Gel Peel-off

Evaluasi terhadap karakteristik sediaan masker
gel peel-off meliputi organoleptik, homogenitas,
pH, viskositas, waktu kering, daya sebar, daya lekat,
dan iritasi. Hasil evaluasi kemudian dapat dilihat
pada Tabel 3.

FO F1 F2 F3

- «\\\ y < . /,/ 5 \\

Gambar 1. Hasil formulasi masker gel peel-off berbasis
ekstrak kulit jeruk nipis

Pengujian  organoleptik  bertujuan  untuk
mendapatkan sediaan yang memiliki tekstur yang
nyaman, warna dan bau yang menarik dan dapat
diterima oleh pengguna. Berdasarkan hasil uji
organoleptik masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk
nipis, pada warna terdapat perbedaan khususnya FO
karena tidak mengandung ekstrak kulit jeruk nipis.
Perbedaan warna dari formula yang mengandung
ekstrak kulit jeruk nipis semakin gelap seiring
meningkatnya penambahan konsentrasi ekstrak.
Perubahan warna sediaan yang bewarna kuning
dapat disebabkan oleh senyawa flavonoid yaitu
flavanon dan kalkon yang memilki warna kuning,
sedangkan kuning kecoklatan menandakan bahwa
senyawa flavonoid dalam kulit jeruk nipis telah
larut dalam ekstrak [27].

Pengujian  homogenitas  bertujuan  untuk
mengetahui formulasi sediaan tercampur sempurna.
Pengamatan homogenitas terhadap sediaan masker
gel peel-off kulit jeruk nipis menunjukkan bahwa
semua sedian tidak ada butiran atau partikel kasar
dan tidak adanya gumpalan pada saat sediaan
dioleskan pada kaca objek. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan masker gel peel-off yang sudah
dibuat memiliki susunan gel yang homogen.
Sediaan yang homogen dapat membuat persebaran
senyawa aktif merata sehingga memberikan hasil
yang maksimal [28].

Pengujian pH dilakukan pada sediaan masker gel
peel-off untuk mengukur tingkat keasaman pada

sediaan. Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa
sediaan masker gel peel-off FO, F1, F2, dan F3
memiliki nilai pH sesuai dengan pH kulit,
sedangkan F4 dan F5 tidak dalam kisaran pH
menurut SNI-16-4380-1996 yaitu 4,5-7,8 sehingga
tidak sesuai dengan pH kulit normal 4,5-6,5.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan One Way Anova menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak bahan alam pada formulasi
sediaan masker gel peel-off memiliki pengaruh nilai
pH. Sediaan masker gel peel-off baiknya memiliki
nilai pH yang sesuai dengan pH kulit karena jika
sediaan memiliki pH yang terlalu asam akan
membuat kulit iritasi, sedangkan sediaan masker gel
peel-off yang memiliki nilai pH yang terlalu basa
dapat menyebabkan kulit  menjadi kering dan
bersisik.

Pengujian  viskositas ~ bertujuan  untuk
mengetahui nilai kekentalan suatu sediaan. Hasil uji
menunjukkan bahwa viskositas sediaan sesuai
dengan SNI-16-4380-1996. Viskositas dapat
disebabkan oleh penambahan konsentrasi ekstrak
pada sediaan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan One Way Anova
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bahan
alam pada formulasi sediaan masker gel peel-off
memiliki pengaruh pada nilai viskositas. Viskositas
juga dapat dipengaruhi oleh bahan formulasi, waktu
penyimpanan, konsentrasi larutan atau konsentrasi
formula yang digunakan, dan rasio pelarut
ekstraksi.

Hasil pengujian waktu kering sediaan sesuai
dengan standar waktu kering sediaan topikal masker
gel peel-off yaitu berada pada rentang 15-30 menit.
Menurut Frida et al [29] kandungan air yang
terkandung di dalam sediaan dapat mempengaruhi
waktu penguapan dan pembentukan film. Air yang
menguap pada masker nantinya akan terbentuk film
tipis yang transparan dan elastis sehingga mudah
untuk dilepaskan dari kulit wajah. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
One Way Anova menunjukkan bahwa penambahan
ekstrak bahan alam pada formulasi sediaan masker
gel peel-off memiliki pengaruh pada waktu kering
sediaan.

Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan penyebaran sediaan
masker gel peel-off yang dibuat saat diaplikasikan
ke kulit. Hasil pengujian daya sebar memenuhi
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syarat yaitu berada dalam rentang 5-7 cm. Sediaan
membutuhkan waktu yang sedikit untuk tersebar
dan memiliki penyebaran luas sediaan yang baik
pada area kulit. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan One Way Anova
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bahan
alam pada formulasi sediaan masker gel peel-off
memiliki pengaruh pada daya sebar.

Pengujian daya lekat bertujuan untuk
mengetahui kemampuan sediaan masker gel peel-
off dapat bertahan di permukaan Kkulit setelah
dioleskan. Hasil pengujian daya lekat sesuai dengan
syarat yaitu di atas 4 detik. Pada sediaan F1
memiliki waktu daya lekat yang lebih lama
dibanding dengan formula lain yang mengandung
ekstrak. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan One Way Anova
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bahan
alam pada formulasi sediaan masker gel peel-off
memiliki pengaruh pada daya lekat.

Pengujian iritasi bertujuan untuk mengetahui
sediaan masker gel peel-off memberikan efek iritasi
pada kulit atau tidak. Sediaan dengan melakukan
percobaan pada 10 orang panelis dengan
mengoleskan sediaan masker gel peel-off pada
lengan bagian dalam dengan diameter 2 cm selama
15-30 menit. Diamati perubahan yang terjadi pada
kulit dan yang dirasakan oleh para panelis seperti
kemerahan pada kulit, rasa gatal, rasa panas, perih,
dan kulit bengkak. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada gejala
yang timbul atau dirasakan oleh kesepuluh panelis.
Pada formula sediaan masker gel peel-off yang tidak
memenuhi persyaratan pH, tidak memberikan efek
iritasi pada kulit panelis namun memungkinkan
dalam  pemakaian jangka panjang dapat
memberikan gejala iritasi.

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Jeruk
Nipis dan Masker Gel Peel-off

Pengujian aktivitas antibakteri bertujuan untuk
mengetahui kemampuan sediaan masker gel peel-
off ekstrak kulit jeruk nipis memiliki aktivitas
antibakteri yang dapat menghambat pertubumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus ditunjukkan dari
zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan One Way Anova menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak bahan alam pada formulasi

sediaan masker gel peel-off memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan S.aureus. Hasil pengujian
aktivitas antibakteri masker gel peel-off dapat
dilihat pada Tabel 4. Pada pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak kulit jeruk nipis dengan
konsentrasi 100% dan klindamisin 1% sebagai
kontrol positif, serta akuades sebagai kontrol
negatif.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa sediaan masker gel peel-off
kulit jeruk nipis dapat menghambat pertumbuhan
bakteri S.aureus dengan kategori sedang. Pada
penelitian ini didapatkan zona hambat yang lebih
kecil dari penelitian yang dilakukan oleh Ulfa et al
[25] yang termasuk kriteria zona hambat kuat. Hal
ini dapat disebabkan oleh kadar senyawa aktif yang
berbeda pada sampel. Diameter zona hambat yang
kecil dapat dipengaruhi oleh kriteria sampel yang
digunakan baik dari karakteristik ekstrak dan
formulasi sediaan yang digunakan berbeda. Faktor
inokulasi bakteri pada media agar yang tidak merata
dapat menyebabkan perbedaan zona hambat yang
terbentuk. Faktor yang dapat mempengaruhi
diameter zona hambat kondisi inkubasi, kecepatan
difusi agar, sifat media agar yang digunakan, ukuran
molekul, pH bakteri, dan jumlah koloni bakteri yang
tumbuh.

Jumlah koloni bakteri yang tumbuh tidak
terkontrol dapat berpengaruh pada diameter zona
hambat. Menurut Suryati et al [30], jika jumlah
bakteri yang tumbuh rendah maka konsentrasi zak
aktif pun rendah sehingga tidak mampu merusak
membran sel dan menganggu proses fisiologis sel
yang dapat menyebabkan tidak adanya zona hambat
atau zona hambat yang dihasilkan kecil.

Senyawa  aktif yang  mengandung
antimikroba pada ekstrak kulit jeruk nipis antara
lain flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin.
Flavonoid merupakan senyawa turunan fenol yang
dapat mendenaturasi dan koagulasi protein sel
bakter  sehingga  flavonoid  memanfaatkan
perbedaan kepolaran antara lipid penyusun sel
bakteri dengan gugus alkohol yang ada pada
senyawa flavonoid. Mekanisme kerja senyawa
alkaloid melalui induksi penghancuran dinding sel
bakteri, pada senyawa tanin mekanisme kerja
antibakteri  dengan  penghambatan  reverse
trancriptase dan DNA topoisomerase enzim
sehingga dapat menekan proses replikasi bakteri,
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sedangkan mekanisme kerja senyawa saponin
dengan mengeluarkan enzim dari dalam sel bakteri
dan membuat dinding sel bakteri menurun karena
saponin mampu berikatan dengan lipolisakarida
pada dinding sel bakteri sehingga meningkatkan
permebilitas dinding sel yang akan membuat sel
bakteri lisis dan mengalami kematian [31].

KESIMPULAN

Ekstrak kulit jeruk nipis memiliki aktivitas
aktivitas antibakteri yang kuat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus yaitu dengan daya hambat

14,04 + 0,64 mm, sedangkan aktivitas antibakteri
sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit jeruk nipis
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan
daya hambat 6,43 0,31 mm Kkategori sedang.
Berdasarkan hasil kedua uji lanjut diketahui bahwa
antar konsentrasi ekstrak pada formulasi masker gel
peel-off terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap zona hambat aktivitas antibakterinya.

Formulasi masker gel peel-off terbaik adalah F3
(15%) karena memenuhi seuluruh standar syarat
mutu masker gel peel-off dan memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S. aureus dengan zona hambat
5,91 + 0,70 mm kategori sedang.

Tabel 4. Daya hambat minimum ekstrak dan masker gel peel-off terhadap S. aureus

Sampel

Diameter Zona Hambat (mm)

Kategori Aktivitas Antibakteri

Ekstrak kulit jeruk nipis 14,04 £ 0,64 e
Masker gel peel-off esktrak kulit FO 0,00£0,00 a
jeruk nipis F1 2,83+1,49D

F2 4,34 £ 0,68 bc
F3 5,91+0,70 cd
F4 5,85+ 0,29 cd
F5 6,43+0,31cd

Masker gel peel-off komersial 7,58+3,76d
Klindamisin 1% 28,86 £ 0,93 f
Aquades 0,00 £ 0,00 a

Kuat

Tidak ada
Lemah
Lemah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sangat kuat
Tidak ada
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